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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kata sapaan bahasa Mandailing yang digunakan oleh 

masyarakat Taming Batahan Nagari Batahan Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten 

Pasaman Barat, yakni kata sapaan yang bersifat kekerabatan dan kata sapaan yang bersifat 

nonkekerabatan.Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk kata sapaan 

kekerabatan dan non-kekerabatan dalam bahasa Mandailing di Taming Batahan Nagari 

Batahan Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat. Jenis penelitian ini adalah 

kualitatif dengan metode deskriptif. Instrumen utama penelitian ini adalah peneliti sendiri 

dengan instrumen pelengkap adalah daftar pertanyaan dan catatan lapangan.Teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik observasi, teknik wawancara, teknik catat, teknik 

pustaka.Teknik analisis data menggunakan transkip data, memilah-milah data, 

mengklasifikasikan data, menginterpretasikan data, menyimpulkan data.Berdasarkan hasil 

penelitian ini kata sapaan yang terdapat di masyarakat Jorong Taming Batahan Kenagarian 

Batahan Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat dikelompokkan dalam dua 

bentuk kata sapaan yaitu kata sapaan kekerabatan dan nonkekerabatan.  

 

Kata Kunci : Kata sapaan kekerabatan dan Non-kekerabatan 

  

 
PENDAHULUAN 

Setiap daerah mempunyai kata sapaan sendiri-sendiri.sapaan tersebut sudah 

mempunyai struktur dan bentuk yang berfungsi untuk menjaga hubungan sistem 

kekeluargaan dengan keluarga lainnya. Dengan demikian kata sapaan bahasa Mandailing 

tersebut terbentuk dari sapaan yang digunakan dalam berkomunikasi oleh Masyarakat 

Taming Batahan Nagari Batahan Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat. 

Hasan (2019: 24)  menjelaskan sapaan ialah kata-kata yang digunakan untuk menyapa 

menegur atau menyebut orang kedua atau orang yang diajak bicara.  

Muliawan (2018: 2) menjelaskan bahwa kata sapaan adalah suatu bentuk seruan, 
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pemberian salam, yang digunakan kepada lawan tutur atau mitra tutur, dengan adanya 

sapaan suatu komunikasi bisa diketahui ditujukan kepada siapa sapaan tersebut. (Rahmina 

2021:2) menjelaskan bahwa kata sapaan merupakan cara mengacu seseorang dalam interaksi 

linguistik yang dilakukan dengan tatap muka atau secara langsung. Berdasarkan pejelasan di 

atas setiap daerah mempunyai sistem sapaan tersendiri. Oleh karena itu, cirikhas dan 

pandangan budaya berbeda menurut keyakinan dan pola pikir yang dianut masyarakat. 

Berdasarkan pendahuluan yang dilakukan penulis pada tanggal 8 Desember 2022 di 

Taming Batahan, bahwa informasi yang didapat dari wakil jorong tersebut, Zuryatus 

mengatakan bahwasanya kata sapaan digunakan untuk berkomunikasi oleh masyarakat 

sebagai orang yang berbicara dan yang diajak berbicara. Mutmainnah (2017: 13) 

menjelaskan bahwa bentuk sapaan adalah kata-kata yang digunakan untuk menyapa orang 

yang diajak bicara. Bentuk sapaan dalam penggunaannya terbagi dua yaitu kekerabatan dan 

non-kekerabatan Agus (2022: 6) menyatakan bahwa kekerabatan adalah hubungan 

kekeluargaan seseorang dengan orang lain yang mempunyai hubungan darah atau keturunan 

yang sama dalam suatu keluarga. Agus (2022: 7) sapaan non-kekerabatan juga bisa diartikan 

sebagai kata sapaan yang digunakan untuk menyapa orang-orang atau anggota masyarakat 

secara umum tanpa disebabkan adanya hubungan kekeluargaan atau hubungan pertalian 

darah. Dalam berkomunikasi, kata sapaan sering digunakan untuk mengawali 

pembicaraan.Kata sapaan ini digunakan untuk memanggil, menegur, menyapa, misalnya 

anggota keluarga.Dalam bahasa Mandailing di Taming Batahan seorang anak menyapa ibu 

kandungnya dengan menggunakan sapaan umak, untuk menyapa adik perempuan ibu 

dengan menggunakan kata etek, menyapa adik laki-laki ayah dengan menggunakan sapaan 

udak. 

Pe$ne$liti me$lakukan pe$ne$litian ini di Taming Batahan untuk me$nge$tahui siste$m 

sapaan yang dipakai Masyarakat Taming Batahan.  Apalagi de$ngan pe$ngucapan kata sapaan 

me$miliki be$rbagai be$ntuk dan cara pe$makaiannya. Namun, se$iring pe$rke$mbangan zaman 

dan pe$rubahan sosial budaya masyarakat se$hingga se$bagian kata sapaan yang te$lah ada 

ce$ndrung tidak dipakai lagi ole$h ge$ne$rasi muda. 

Pe$ne$litian yang dilakukan di masyarakat Taming Batahan adalah usaha 

me$nde$skripsikan siste$m sapaan dan be$ntuk sapaan masyarakat Taming Batahan Nagari 

Batahan Ke$camatan Ranah Batahan Kabupate$n Pasaman Barat juga me$mpe$rlihatkan 

ke$khasan siste$m atau kata sapaan te$rse$but. Hal ini diharapkan bisa me$ndatangkan manfaat 

bagi masyarakat pe$makai bahasa itu kare$na se$bagian kata sapaan yang masih be$rlaku 

se$karang diduga akan be$rubah dan akan hilang lambat laun kare$na ke$hilangan 

pe$nuturnya.Kata sapaan dalam masyarakat Taming Batahan te$rdapat dua yaitu kata sapaan 

ke$ke$rabatan dan nonke$ke$rabatan. Kata sapaan ke$ke$rabatan te$rdiri dari Kake$k, Ne$ne$k, Ayah, 

Ibu, Paman, Bibi, Suami, Istri, Anak laki-laki, Anak pe$re$mpuan, kakak laki-laki, Kakak 

pre$mpuan, Adik. Contoh sapaan ke$ke$rabatan. 

Git tujiade$ Umak? 

‘Ibu mau ke$mana?’ 

Umak adalah sapaan se$orang anak ke$pada orang tua pe$re$mpuannya, contoh kalimat 

sapaannya se$orang anak yang be$rtanya pada ibunya mau pe$rgi ke$mana, sapaan ini te$rjadi 

pada siang hari ke$tika anak be$rtanya ibunya mau pe$rgi ke$mana. 
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Kata sapaan nonke$ke$rabatan te$rdapat e$mpat macam yaitu kata sapaan umum, kata 

sapaan agama, kata sapaan jabatan dan kata sapaan adat.Contoh  sapaan nonke$ke$rabatan 

bidang agam 

Ahado judul khutbahta kinnai pula sumbayng jum’at kotik? 

‘Apa judul khutbah kita nanti kalau sholat Jum’at?’ 

 Kotik adalah sapaan te$rhadap pe$mbaca khutbah, sapaan ini digunakan ole$h 

se$se$orang untuk me$nyapa orang yang me$mbaca khutbah. Contoh kalimat sapaannya se$orang 

be$rtanya pada kotik apa judul kutbah nanti waktu sholat jum’at, sapaan ini te$rjadi pada siang 

hari ke$tika se$se$orang be$rte$mu de$ngan kotik. 

 

METODE PENELITIAN 

Bogdan danTaylor (dalam Mole$ong, 2017:4) me$nde$finisikan bahwa pe$ne$litian kualitatif 

adalah prose$dur pe$ne$litian yang me$nghasilkan data de$skriptif be$rupa kata-kata te$rtulis atau lisan dari 

orang-orang dan pe$rilaku yang dapat diamatiJe$nis pe$ne$litian yang digunakan dalam pe$ne$litian ini 

adalah kualitatif de$ngan pe$nde$katan. 

Pe$ge$rtian me$tode$ de$skriptif adalah me$tode$ pe$litian yag me$ggambarkan obje$k yag 

dite$liti. Me$lalui me$tode$ de$skriptif ini pe$ne$liti me$ngumpulkan data bahasa yang be$rhubungan 

de$ngan kata sapaan bahasa Mandailing yang digunakan ole$h masyarakat yang ada di Jorong 

Taming Batahan Nagari Batahan, Ke$camatan Ranah Batahan, Kabupate$n Pasaman.Lokasi 

te$mpat pe$ne$litian adalah Jorong Taming Batahan.Lokasi te$rse$but dipilih de$ngan 

pe$rtimbangan bahwa pe$nulis adalah pe$nutur asli bahasa Mandailing di Jorong Taming 

Batahan.Pe$ne$litian ini dilakukan karna pe$ne$liti ingin me$nge$tahui bagaimana pe$rubahan 

bahasa Mandailing di Taming Batahan apakah banyak di pe$ngaruhi ole$h bahasa asing 

khususnya kata sapaan.Instrume$n pe$ne$litian adalah alat yang digunakan dalam 

me$ngumpulkan data pe$ne$litian (Mole$ong 2017:168). Be$rhubungan de$ngan hal te$rse$but, 

instrume$n utama pe$ne$litian ini adalah pe$ne$litian se$ndiri de$ngan instrume$n pe$le$ngkap adalah 

daftar pe$rtanyaan dan catatan lapangan.Instrume$n pe$ne$litian be$rupada daftar pe$rtanyaan 

disusun de$ngan baik se$suai de$ngan ke$butuhan dan digunakan se$bagai pe$doman me$lakukan 

wawancara de$ngan informan dilapangan. 

Catatan lapangan digunakan untuk me$ncatat data hasil wawancara de$ngan 

informan.Se$be$lum data dianalisis, data yang dicatat dalam catatan lapangan dise$le$ksi dan 

diinte$rpre$tasikan se$suai de$ngan tujuan pe$ne$litian.Data pe$ne$litian ini adalah kata-kata sapaan 

dalam bahasa Mandailing yang dipe$role$h dari tuturan-tuturan informan. Data dipe$role$h 

pe$ne$liti de$ngan me$wawancarai masyarakat Taming Batahan Ke$camatan Ranah Batahan 

Kabupate$n Pasaman Barat. Pe$ne$liti me$ngajukan pe$rtanyaan-pe$rtanyaan yang se$suai de$ngan 

ke$butuhan pe$ne$litian. Se$lanjutnya, pe$ne$liti me$ncatat kata sapaan yang te$lah disampaikan 

te$rse$but.  

Sumbe$r data pe$ne$litian ini adalah sumbe$r bahasa lisan ole$h masyarakat Jorong 

Taming Batahan yang me$miliki kapasitas se$bagai informan. Informan dalam pe$ne$litian ini 

te$rdiri atas tiga orang, anggota masyarakat  Jorong Taming Batahan Nagari Batahan 

Ke$camatan Ranah Batahan Kabupate$n Pasaman Barat. Informan dipilih de$ngan 

pe$rtimbangan me$rupakan anggota asli masyarakat Jorong Taming Batahan se$hingga 

diasumsikan tidak dipe$ngaruhi ole$h bahasa-bahasa diluar bahasa Mandailing yang ada di 
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Taming Batahan.Te$knik pe$ngumpulan data yang digunakan dalam pe$ne$litian ini, se$suai 

de$ngan pe$ndapat Mahsun (2019:271-278) be$rikut ini: Te$knik obse$rvasi, te$knik wawancara, 

te$knik catat, te$knik pustaka. 

Analisis data adalah upaya yang dilakukan untuk me$ngklasifikasi dan 

me$nge$lompokkan data, Mahsun (2019:281) me$nje$laskan langkah-langkah analisis data, 

se$bagai be$rikut. 

1. Me$ne$rje$mahkan transkripsi data bahasa Mandailing asli ke$dalam bahasa 

Indone$sia yang baik danbe$nar. 

2. Me$milah-milah data yang sudah ditranskripsikan me$nurut be$ntuk sapaan 

ke$ke$rabatan dan sapaan nonke$ke$rabatan. 

3. Me$ngklasifikasikan data dalam be$ntuk tabulasi dari se$gi, be$ntuk sapaan 

ke$ke$rabatan dan sapaan nonke$ke$rabatan. 

4. Me$nginte$rpre$tasikan data se$suai de$ngan hasil tabulasi. Me$lalui inte$rpre$tasi ini 

dianalisis be$ntuk-be$ntuk kata sapaan ke$ke$rabatan dan sapaan non-ke$ke$rabatan. 

5. Me$nganalisis be$ntuk-be$ntuk kata sapaan ke$ke$rabatan dan nonke$ke$rabatan dalam 

bahasa Mandailing di Jorong Taming Batahan Nagari Batahan Ke$camatan Ranah 

Batahan Kabupate$n Pasaman Barat. 

6. Me$nyimpulkan data yang te$lah dianalisis. 

Sugiyono (2019:372) me$nje$laskan bahwa triagulasi adalah pe$nge$ce$kan data dari 

be$rbagai sumbe$r de$ngan be$rbagai cara, dan be$rbagai waktu. De$ngan de$mikian te$rdapat 

triangulasi sumbe$r, triangulasi te$knik pe$ngumpulan data, dan waktu. 

Dalam pe$ne$litian ini, ke$absahan data me$nggunakan triangulasi de$ngan 

sumbe$r.Artinya, dalam pe$ne$litian ini me$nggunakan pe$me$riksaan ke$absahan data me$lalui 

sumbe$r lainnya. Ke$absahan sumbe$r te$rse$but dilakukan de$ngan cara me$wawancarai be$be$rapa 

informan lainnya. De$ngan de$mikian, untuk pe$nge$ce$kan dan pe$me$riksaan ke$mbali de$rajat 

ke$pe$rcayaans suatu informasi yang dipe$role$h me$lalui sumbe$r atau orang yang be$rbe$da atau 

informan yang be$rbe$da de$ngan informan yang dipilih se$bagai sumbe$r data pe$ne$litian. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bentuk dan Pemakaian Kata Sapaan Kekerabatan 

Kata sapaan ke$ke$rabatan adalah kata sapaan yang digunakan untuk me$nyapa 

se$se$orang yang te$rmasuk dalam hubungan ke$luarga. Hubungan yang dimaksud ke$ke$rabatan 

adalah sapaan yang be$rhubungan de$ngan pe$rtalian darah dan pe$rtalian 

pe$rkawinan.Be$rdasarkan dari data yang te$lah dianalisis maka dite$mukan jumlah kata sapaan 

ke$ke$rabatan se$banyak se$be$las yang digunakan ole$h masyarakat di Taming Batahan.Be$ntuk 

sapaan itu adalah Ue$n, Ompung, Amang,Umak, Angkang, Ocik, Anggi, Bouk, Udak, 

Angkang, Anggi.Kata sapaan ke$ke$rabatan yang ada di Taming Batahan Nagari Batahan 

Ke$camatan Ranah Batahan Kabupate$n Pasaman Barat sampai se$karang masih digunakan 

ole$h masyarakat Taming Batahan. 

 

 

Bentuk dan Pemakaian Kata Sapaan Umum 
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Kata sapaan umum me$rupakan kata sapaan yang sifatnya tidak re$smi dalam 

hubungan ke$ke$rabatan maupun diluar ke$ke$rabatan yang tidak dikaitkan de$ngan ke$dudukan 

se$se$orang baik dalam adat, agama, maupun jabatan yang tidak re$smi. Be$rdasarkan data yang 

dianalisis dite$mukan duapuluh lima be$ntuk kata sapaan. Be$ntuk kata sapaannya adalah 

Ompung, Ue$n, Nantulang, Amangboru,Anggi, Parmae$n, Lae$, E$da, Kahanggi, Iboto, Ucok, 

Bute$t, Konco, Pompu, Udak,E$te$k, Angkang, Ocik, Babe$re$, E$da, Lae$, Upik, Buyung, Dongan, 

Dongan alaklai. 

 

Kata Sapaan Agama 

Pe$makaian be$ntuk ragam sapaan agama di Taming Batahan Ke$camatan Ranah 

Batahan me$rupakan kata sapaan yang digunakan untuk me$nyapa atau me$nye$but se$se$orang 

yang be$rtugas atau me$nge$tahui hal-hal yang be$rhubungan agama.Be$ntuk sapaan ini 

dise$suaikan de$ngan sapaan te$rhadap se$se$orang yang me$nge$tahui hal-hal yang be$rkaitan 

de$ngan agama.Se$te$lah dilakukan analisis maka dite$mukan se$banyak lima be$ntuk kata sapaan 

yakni Tukang bahang, Kotik, Oji, Imom, Gorim. Ke$se$luruhan be$ntuk kata sapaan te$rse$but 

dapat digunakan ole$h masyarakat Taming Batahan untuk me$nyapa se$orang yang be$rkaitan 

de$ngan agama. 

 

Kata Sapaan Jabatan 

Pe$makaian be$ntuk kata sapaan jabatan di Taming Batahan me$rupakan kata ungkapan 

yang dibe$rikan se$orang yang be$rkaitan de$ngan jabatan yang didudukinya dan tidak dikaitkan 

de$ngan hubungan ke$ke$rabatan.Sapaan jabatan ini di Taming Batahan dite$mukan se$banyak 

e$nam be$ntuk kata sapaan.Be$ntuk sapaan itu adalah Bide$n, Bide$n ampung, Me$ntari, Jorong, 

Wali nagori,Ke$pala Sikola.Ke$se$luruhan be$ntuk kata sapaan te$rse$but dapat digunakan ole$h 

masyarakat Taming Batahan Nagari Batahan Ke$camatan Ranah Batahan Kabupate$n 

Pasaman Barat untuk me$nyapa se$orang yang me$nduduki jabatan masing-masing. 

 

Kata Sapaan Adat 

Pe$makaian ragam be$ntuk kata sapaan adat di Taming Batahan Nagari Batahan 

Ke$camatan Ranah Batahan Kabupate$n Pasaman Barat yang me$miliki pe$ranan pe$nting dalam 

adat.Be$ntuk sapaan ini dise$suaikan de$ngan sapaan te$rhadap se$se$orang yang me$nge$tahui hal-

hal yang be$rkaitan de$ngan adat dan se$te$lah diangkat re$smi ole$h masyarakat yang ada di 

Taming Batahan. Se$te$lah dilakukan analisis dite$mukan kata sapaan adat se$banyak lima 

macam. Be$ntuk sapaan itu adalah Namora poso, Namora bujing, Natoras naposo, Natoras 

Nabujing, Tobang-tobang 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kata sapaan yang te$rdapat di Jorong Taming Batahan Nagari Batahan Ke$camatan 

Ranah Batahan Kabupate$n Pasaman Barat te$rbagi atas(1) kata sapaan ke$ke$rabatan, (2) kata 

sapaan non-ke$ke$rabatan.Kata sapaan ke$ke$rabatan yang dite$mukan se$banyak se$be$las yaitu 

ompung ”sapaan te$rhadap ibu dari ibu dan ayah”, Ue$n “sapaan te$rhadap ayah dari ibu dan 

ayah”, amang “panggilan anak te$rhadap ayahnya”, umak “panggilan anak te$rhadap ibunya”,  
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angkang “ sapaan te$rhadap kakak laki-laki”, ocik “sapaan te$rhadap kakak pe$re$mpuan”, 

anggi “sapaan te$rhadap adik laki-laki dan pe$re$mpuan”, bouk “sapaan te$rhadap saudara 

pe$re$mpuan ayah, udak “sapaan te$rhadap saudara laki-laki ayah”, angkang “sapaan te$rhadap 

suami”, anggi “sapaan te$rhadap istri”.  

Kata sapaan non-ke$ke$rabatan ada e$mpat macam yang dite$mukan me$liputi (a) kata 

sapaan umum te$rdapat duapuluh lima yaitu ompung “sapaan te$rhadap se$baya ne$ne$k”, ue$n 

“sapaan te$rhadap se$baya kake$k”, nantulang “sapaan te$rhadap me$rtua pe$re$mpuan”,  amang 

boru “sapaan te$rhadap me$rtua laki-laki”, anggi “sapaan te$rhadap se$baya adik”, parmae$n 

“sapaan te$rhadap me$nantu pe$re$mpuan”, lae$ “sapaan te$rhadap ipar laki-laki” e$da “sapaan 

te$rhadap ipar pe$re$mpuan”, kahanggi “sapaan te$rhadap se$pupu pe$re$mpuan”, iboto “sapaan 

te$rhadap se$pupu laki-laki”, ucok “sapaan te$rhadap anak laki-laki”, bute$t “sapaan te$rhadap 

anak pe$re$mpuan”, konco “sapaan te$rhadap te$man se$baya”, pompu “sapaan te$rhadap cucu”, 

udak “sapaan untuk orang yang se$baya de$ngan ayah”, e$te$k “sapaan untuk orang yang se$baya 

de$ngan ibu”, angkang “sapaan te$rhadap se$baya kakak laki-laki”, ocik “sapaan te$rhadap 

se$baya kakak pe$re$mpuan”, babe$re$ “me$nantu laki-laki”, e$da “sapaan te$rhadap be$san 

pe$re$mpuan”, lae$ “sapaan te$rhadap be$san laki-laki”, upik “sapaan se$baya anak pe$re$mpuan”, 

buyung “sapaan se$baya anak laki-laki”, dongan “sapaan te$rhadap te$man”, dongan alaklai 

“sapaan te$rhadap te$man laki-laki. se$orang laki-laki.  

(b) kata agama te$rdapat lima macam yaitu tukang bahang “sapaan te$rhadap pe$tugas 

azan”, kotik “sapaan te$rhadap pe$mbaca khutbah”, oji “sapaan te$rhadap orang yang sudah 

haji”, imom “sapaan te$rhadap imam sholat”, gorim “sapaan te$rhadap pe$njaga me$sjid”. (c) 

kata sapaan jabatan te$rdapat e$nam macam yaitu, Bide$n “sapaan te$rhadap pe$tugas 

ke$se$hatan”, bide$n ampung “sapaan te$rhadap dukun be$ranak”, me$ntari “sapaan te$rhadap 

pe$rawat”, jorong “sapaan te$rhadap ke$pala kampung”, walinagori “sapaan te$rhadap wali 

nagari”, ke$pala sikola “sapaan te$rhadap ke$pala se$kolah”.  (d) kata sapaan adat te$rdapat lima 

macam yaitu namora poso “sapaan te$rhadap ke$tua pe$muda adat”, namora bujing “sapaan 

te$rhadap ke$tua pe$mudi adat”, natoras naposo “sapaan te$rhadap wakil pe$muda adat”, natoras 

nabujing “sapaan te$rhadap wakil pe$mudi adat”,  Tobang-tobang “sapaan te$rhadap orang tua 

adat”.  

Pe$nggunaan kata sapaan ke$ke$rabatan dan non-ke$ke$rabatan di Taming Batahan 

Ke$nagarian batahan Ke$camatan Ranah Batahan Kabupate$n Pasaman Barat sampai se$karang 

masih digunakan ole$h masyarakat di Taming Batahan dan ge$ne$rasi muda yang sudah 

me$lanjutkan pe$ndidikan ke$ Pe$rguruan Tinggi, sapaan te$rse$but masih te$tap dipe$rtahankan 

dalam komunikasi se$hari-hari. 

Pe$ne$litian yang dilakukan be$lum mampu me$nde$skripsikan pe$rubahan inte$rnal pada  

be$ntuk siste$m sapaan ke$ke$rabatan dan nonke$ke$rabatan. Se$hubungan de$ngan hal te$rse$but 

pe$ne$liti be$rharap bahwa catatan ini me$njadi awal dari kajian-kajian baru yang le$bih 

me$ndalam me$nge$nai bahasa Mandailing.Be$rdasarkan kata sapaan dalam bahasa Mandailing 

di Taming Batahan Nagari Batahan Ke$camatan Ranah Batahan Kabupate$n Pasaman Barat, 

pe$nulis ke$mukakan saran yang be$rkaitan de$ngan pe$ne$litian ini khususnya bagi pe$mbaca. 

Me$nge$nai siste$m sapaan yang ada di dae$rah masing-masing, agar dapat me$le$starikan, 

me$nge$mbangkan, dan me$me$lihara ke$aslian bahasa dae$rah tidak punah dan akan te$tap 

dipe$rtahankan. 
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